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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pendidikan financial literacy suami istri dalam menciptakan 

uang cadangan untuk memastikan hidup di masa tua melalui Simpanan Hari Tua (Siharta) Credit Union Angudi 

Laras Purworejo. Penelitian ini bersifat kualitatif dan tidak bermaksud menggeneralisasikan hasil akhir 

penelitian dengan kesimpulan deduktif. Penelitian ini akan berupaya untuk menggambarkan kondisi Pra dan 

Pasca  suami dan isteri setelah mengikuti pelatihan financial literacy dalam kesadaran memastikan finansial 

keluarga di masa tua. Tahapan penelitian yaitu persiapan, pelaksanaan penelitian, penyelesaian. Teknik analisis 

data yang digunakan mencakup transkrip hasil wawancara, reduksi data, analisis, interpretasi data dan 

triangulasi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 89% anggota suami istri yang sudah mengikuti financial 

literacy memiliki dan berupaya meningkatkan simpanan yang bertujuan untuk kepastian finansial di hari tua 

melalui Siharta. Upaya yang dilakukan baik melalui kewajiban penyisihan dari pendapatan keluarga maupun 

dari penyihan usaha produktif 

 

Kata kunci: Financial literacy, uang cadangan, simpanan hari tua 

 

Abstract 
 

This study aims to determine the impact of financial literacy education of husband and wife in creating reserve 

money to ensure life in old age through the Angudi Laras Purworejo Credit Union Savings. This research is 

qualitative in nature and does not intend to generalize the final results of the study with deductive conclusions. 

This research will attempt to describe the condition of Pre and Post husband and wife after attending financial 

literacy training in the awareness of ensuring the family's financial well-being in old age. Stages of research are 

preparation, conducting research, completing. Data analysis techniques used include interview transcripts, data 

reduction, analysis, data interpretation and triangulation. The results of the study showed that 89% of husband 

and wife members who had participated in financial literacy had and sought to increase savings aimed at 

financial certainty in old age through Siharta. Efforts are made both through the obligation to set aside from 

family income and from productive business allowances 

 

Keywords: Financial literacy, reserve money, old age savings 

 

PENDAHULUAN  

Pada dasarnya manusia hidup dengan berbagai kebutuhan yang harus dicukupi baik 

kebutuhan primer kemudian sekunder dan tersier. Tetapi tidak dipungkiri bahwa dalam 

berjalannya waktu, umur manusia semakin bertambah dan kemampuan untuk bekerja 

semakin berkurang baik dari segi fisik dan pikiran. 

Oleh sebab itu hari tua merupakan hal yang harus bisa dipikirkan dan dikelola sejak 

dini supaya tidak menimbulkan masalah seperti post power syndrome yang berhubungan 

dengan daya beli sesuatu di masa pensiun. Menurut Walson dan Fitzsimmons (1993) dan Taft 
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et al. (2013), kesejahteraan keuangan adalah pandangan, perasaan, dan persepsi tentang status 

keuangan dilihat dari posisi keuangan saat ini.  Ini menunjukkan bahawa hari tua harus 

menjadi perhatian penting untuk tetap menjaga kualitas hidup dan kebahagiaan seperti yang 

masih dialami saat masa usia produktif.  

Finansial literasi terkait erat dengan kehidupan keuangan baik masa yang  telah lampau, 

masa sekarang dan masa depan yang terkait langsung dengan harta dan aset . Tatom (2010) 

mengungkapkan kesejahteraan finansial dapat diukur secara menyeluruh lewat aset yang  

dimiliki baik wujud materiil dan keuangan seperti tanah, bangunan, kendaraan (mesin), batu 

mulia dan lain-lain. Aset keuangan didefinisikan sebagai klaim pendapatan yang dihasilkan 

oleh aset materi dalam bentuk kertas seperti saham, obligasi, reksadana, deposito, dan lain-

lain. Donnelly et al. (2012) melengkapi bahwa harta materi dapat memberikan kebahagiaan 

atau kesejahteraan dari segi keuangan. Lusardi dan Mitchell (2011) juga menunjukkan bahwa 

laki-laki lebih baik dalam cakap keuangan dibanding dengan wanita. Finansial literasi bagi 

suami isteri juga menjadi hal penting seperti Perencanaan keuangan menurut Agarwal et al. 

(2015) dipengaruhi oleh karakteristik keluarga yaitu berupa pendidikan, besar keluarga, dan 

pendapatan.  

Credit Union yang disingkat CU, merupakan lembaga koperasi yang bergerak dalam 

pengembangan sosial ekonomi masyarakat. CU juga memiliki program pelatihan finansial 

literasi yang bertujuan untuk mengubah pola pikir tentang keuangan melalui pendidikan 

Finansial Literasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu dampak finansial literacy suami istri terhadap 

kesadaran dalam Meningkatkan Simpanan hari tua. Temuan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan urgensi dan kebutuhan untuk merencanakan keuangan dan kepastian kebahagian 

di hari tua. Secara khusus disarankan bahwa upaya besar dilakukan untuk pengelolaan 

keuangan di masa depan untuk hari tua. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah sebagaikemampuan mengelola keuangan agar hidup bisa 

lebih sejahteradimasa yangakan datang (Chen dan Volpe (1998) 

Aspek dalam Financial Literacy 

Menurut Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (2013:80), literasi keuangan 

adalah rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), 

keyakinan (convidence) dan keterampilan (skill) konsumen dan masyarakat luas sehingga 

mereka mampu mengelola keuangan yang lebih baik. Menurut Kaly, hudson dan Vush 

(2008), literasi keuangan adalah kemampuan untuk memahami kondisi keuangan serta 

konsep-konsep keuangan dan untuk merubah pengetahuan itu secara tepat ke dalam prilaku 

(Widyawati, 2012). 

Menurut Susatyo Herlambang (2013:46), manfaat sebuah perencanaan 

adalah:a.Tujuan yang ingin dicapai.b.Jenis dan struktur organisasi yang dibutuhkan.c.Jenis 

dan jumlah staf yang diinginkan, dan uraian tugasnya.d.Sejauh mana efektivitas 

kepemimpinan dan pengarahan yang diperlukan.e.Bentuk dan standar pengawasan yang akan 

dilakukan.Selain memberikan manfaat ada beberapa kelemahan dalam sebuah perencanaan 
menurut Susatyo Herlambang (2013:46), yaitu : Perencanaan mempunyai keterbatasan 

mengukur informasi dan fakta-fakta di masa yang akan datang dengan tepat, Perencanaan 

yang baik memerlukan sejumlah dana, Perencanaan mempunyai hambatan psikologi bagi 

pimpinan dan staf karena harus menunggu dan melihat hasil yang akan dicapai, Perencanaan 

menghambat timbulnya inisiatif.  
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Kesadaran 

Boyatzis (1999), mengemukakan kesadaran diri merupakan kecerdasan emosional dan 

orang yang memiliki kemampuan ini berarti dapat mengenali emosi dirinya. KBBI (kamus 

besar bahasa Indonesia, 1989), menjelaskan kesadaran diri adalah kesadaran dimana 

seseorang bahwa dia sendiri berbeda dengan yang lain disekitarnya. 

 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Bentuk Penelitian 

Penelitian ini termasuk pada katagori jenis penelitian deskriptif, mengingat penelitian 

ini akan berupaya untuk menggambarkan kondisi dan kenyataan tentang peningkatan 

tabungan yang berbentuk simpanan hari tua (siharta) di credit union, berdasarkan fakta dan 

data sebagaimana adanya dilapangan. Subjek penelitian ini adalah 36 anggota CU Angudi 

Laras yang telah mengikuti FL. 

3.2.  Tempat Penelitian  
Penelitian dilakukan di Credit Union Angudi Laras Purworejo dengan pertimbangan 

CU adalah koperasi yang memiliki program finansial literasi berupa tabungan simpanan hari 

tua 
3.3.  Sumber data Penelitian 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari dua sumber yaitu: 

1. Data primer diperoleh dari petani responden dan pengelola usahatani kedelai dengan 

melalui wawancara langsung dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah 

dipersiapkan dan terstruktur. 

2. Data sekunder diperoleh dari dinas dan instansi terkait serta berbagai literatur dan 

informasi yang berhubungan dengan penelitian ini. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: 

1.  Wawancara mendalam dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara kepada 

informan yang dipilih secara sengaja (purposive).  

Tujuan wawancara mendalam adalah untuk mendapatkan informasi mengenai 

pengetahuan, pemahaman yang berkaitan dengan peningkatan kesejahteraan anggota 

serta pembinaan terhadap pengurus dan anggota koperasi serta perubahan ekonomi dan 

sosial anggota sebagai dampak dari pemberdayaan anggota untuk peningkatan 

kesejahteraan anggota.  

Jawaban informan merupakan hasil temuan penelitian yang merupakan sumber 

data yang ditelusuri, dan wawancara mendalam dilakukan sefleksibel mungkin, sehingga 

memungkinkan terjadinya proses dialog secara individual atau terhadap beberapa 

informan sekaligus. Pencatatan data dan wawancara dilakukan secara manual dengan 

bantuan alat perekam. Adapun langkah - langkah yang akan dilakukan antara lain: 

a. Mempersiapkan pedoman wawancara (interview guide) 

b. Menentukan informan yang dapat memberikan informasi mengenai identitas 

responden, keperluan rumah tangga anggota, keanggotaan dalam CUAL, keaktifan 

pendidikan, keterlibatan dalam pengembangan CU (diri sendiri), fasilitas rumah, 

kepemilikan asset, partisipasi dalam kemasyarakatan. 
c. Menghubungi informan untuk diwawancarai mengenai identitas responden, keperluan 

rumah tangga anggota, keanggotaan dalam CUAL, keaktifan pendidikan, keterlibatan 

dalam pengembangan CU (diri sendiri), fasilitas rumah, kepemilikan asset, partisipasi 

dalam kemasyarakatan . 

d. Melakukan wawancara untuk menjaring informasi dan data penelitian dengan 

menggunakan alat tulis, dan alat perekam serta alat dokumentasi. 

e. Melakukan konfirmasi atau check dan recheck terhadap sumber informasi. 
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f. Merekap hasil wawancara dan data untuk dianalisis dan dikaji. 

Berdasarkan langkah-langkah tersebut diharapkan dapat menggali secara rinci 

menurut fokus penelitian. Gambaran dari data yang diperoleh diharapkan tidak hanya 

menyangkut keseluruhan aspek yang diteliti, tetapi juga dapat mengungkap segala 

sesuatu yang mempunyai hubungan erat dan relevan dengan fokus penelitian.  

2. Observasi Partisipasi (Participant Observation)  

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan atau studi lapangan atau kerja 

lapangan. Observasi partisipasi dilakukan dengan maksud agar memungkinkan peneliti 

mendapatkan pengalaman secara langsung dilapangan, dengan melihat dan menemukan 

sendiri. Kemudian memotret proses kegiatan dengan pengurus dan anggota koperasi 

dengan pola partisipasi. Pengamatan dilakukan dengan cara berperan serta selain 

berperan sebagai pengamatan sekaligus juga menjadi bagian dari kelompok yang 

diamati. Observasi partisipasi dilakukan melalui pengamatan langsung pada lokasi 

penelitian, pada Credit Union Angudi Laras Purworejo. Hasil observasi ditulis secara 

rinci dan sistematik dalam field notes (catatan lapangan). 

Pengumpulan data dilapangan dengan cara observasi partisipasi dilakukan dengan 

langkah-langkah: 

a. Tinggal, bergaul dan menjadi bagian dari masyarakat objek penelitian 

b. Mempersiapkan pedoman observasi 

c. Mencatat hasil observasi secara sistematis 

d. Melakukan klasifikasi data lapangan 

e. Menyusun data hasil observasi  

f. Melakukan penyempurnaan data lapangan dengan reduksi data, pengorganisasi data, 

dan interpretasi data. 

3.  Kuesioner/angket 

Pengumpulan data juga dilakukan dengan membagikan angket check list isian yang 

berisi indikator peningkatan kesejahteraan ekonomi dan sosial meliputi: jumlah tabungan 

sebelum dan sesudah mengikuti finansial literasi 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

CU Angudi Laras memiliki pendidikan Finansial Literasi yang sangat membantu anggota 

untuk mengelola keuangan untuk menjamin keuangan di hari tua. Program siharta yang ada 

dalam program CU Angudi Laras dapat menjadi salah satu jalan meraih jaminan di hari tua. 

Dalam penelitian terdahulu Aditya dan Wakhdan (2017) diketahui bahwa anggota CUAL 

memiliki peningkatan baik secara sosial maupun ekonomi yang ditunjukkan dengan 

peningkatan tabungan dan peningkatan kualitas hidup sebagai anggota masyarakat. Dari data 

sampai dengan 2019 terdapat peningkatan yang signifikan dalam membangun kepastian 

keuangan di hari tua. 

 

Tabel. 1 

http://prosiding.unimus.ac.id

http://prosiding.unimus.ac.id


 

Universitas Muhammadiyah Semarang 

Seminar Nasional Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat  

 
224 

 

 
 

KESIMPULAN 

 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 89% anggota suami istri yang sudah 

mengikuti financial literacy memiliki dan berupaya meningkatkan simpanan yang bertujuan 

untuk kepastian finansial di hari tua melalui Siharta. Upaya yang dilakukan baik melalui 

kewajiban penyisihan dari pendapatan keluarga maupun dari penyisihan usaha produktif. 
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